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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN  PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Obyek Penelittian 

1. Sejarah Desa 

Asal-usul Desa Bategede sebenarnya ada banyak versi, 

menurut cerita yang ada, jaman dulu ada orang dari Desa Pancur 

Menikah dengan orang Desa Menawan, sebelum menikah orang 

dari Desa Menawan (Calon Istri) minta maskawin, dia mau 

dinikahi asal apa yang diinginkan diberikan, dia bersedia dinikahi 

kalau kutu-kutu alang-alang adogo (hewan sekecil semut sebesar 

gajah ikut acara iring-iring / mengiringi pernikahannya) dan Para 

Mantri Para Raja ikut mengiringi pernikahan. Ketika acara iringan 

pernikahan lewat daerah yang sekarang bernama Bategede, tidak 

diijinkan lewat oleh Mbah Reso Bumi & Nyai Tunjung Sari, 

sampai disitu pengiring dipanah menggunakan Gantal Suruh (5 

daun sirih diikat benang putih) Gantal Suruh tersebut mempunyai 

arti bahwa sholat 5 waktu harus dijaga/ dilaksanakan. Setelah 

terkena panah maka menjadi batu, hewan gajah menjadi batu 

gajah. Maka dinamakanlah Desa Bategede (Batu Gede).
1
 

Sedangkan menurut Bapak Kasmani asal-usul nama 

Bategede adalah dari Mbah Reso Bumi karena beliau adalah orang 

Islam dan pernah ke Arab untuk Haji, Bategede berasal dari 

Bahasa Arab dari kata sabata yang artinya tetap dan dari Bahasa 

Jawa gede yang artinya besar, yang jika digabungkan bisa diartikan 

besar dan kuat, tetapi itu masih dianggap khilafiyah.
2
 Sedangkan 

cerita sejarah Mbah Reso Bumi dan Istrinya Nyai Tunjung Sari 

asal-usulnya memang ada yang cerita dari Kediri, ada yang cerita 

dari Jawa Timur. Kalau Nyai Tunjung Sari Memang dari Desa 

Gemiring Lor.
3
 

 

2. Makam Mbah Reso Bumi dan Nayi Tunjung Sari 
Pesarean Mbah Reso Bumi itu adalah petilasan atau tempat 

Kholwat atau menyepi untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Memang Mbah Reso Bumi itu Islam dan sudah pernah 

melaksanakan Ibadah Haji pada saat itu skitar tahun 1.800an. 

Mbah Reso Bumi memang orang yang megah, orang yang sakti, 

sampai sekarangpun semua yang dikehendaki untuk anak cucu 

                                                           
1
  Hamdan, Wawancara, 4, Maret 2021. (Kamis: Transkip Wawancara I). 

2
 Kasmani, Wawancara, 15, April 2021. (Kamis: Transkip Wawancara III) 

3
 Kasmani, Wawancara, 15, April 2021. (Kamis: Transkip Wawancara III) 
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Bategede, itu tidak bisa dan hampir tidak pernah mampu 

meninggalkan adat istiadat dari Mbah Reso Bumi. Makam ini 

terletak di Dukuh Danyangan Rt. 05 Rw. 01 Desa Desa Bategede 

Kecamatan Nalumsari Kabupaten Jepara.
4
  

Gambar 4.1 

Papan penunjuk jalan menunju Pesarean Mbah Reso Bumi  

& Nyai Tunjung Sari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Papan penunjuk jalan menuju ke Pesarean Mbah Reso Bumi 

dan Nyai Tunjung Sari ini terletak di pinggir jalan utama tepatnya 

jalan Nalumsari – Serni di dukuh Danyangan, papan penujuk jalan 

tersebut untuk memberitahu orang untuk jalan menuju ke pesarean 

Pesarean Mbah Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari.
5
 

  

                                                           
4
 Kasmani, Wawancara, 15, April 2021. (Kamis: Transkip Wawancara III)  

5
 Observasi, Pesarean Mbah Reso Bumi Dan Nyai Tunjung Sari, 20 

Desember 2020 (Ahad). 
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Gambar 4.2  

Batu besar disamping Pesarean Mbah Reso Bumi & Nyai Tunjung 

Sari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batu besar tersebut dahulu adalah seekor gajah yang besar, 

yang dijadikan tunggangan atau kendaraan pada waktu itu, gajah 

tersebut di panah oleh Mbah Reso Bumi dan menjadi batu besar 

seperti gambar diatas.
6
 

Gambar 4.3 

Pesarean Mbah Reso Bumi & Nyai Tunjung Sari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pesarean Mbah Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari terletak 

di dukuh Danyangan Rt. 05 Rw. 01 Desa Bategede Kecamatan 

Nalumsari Kabutapen Jepara.
7
 

                                                           
6
 Observasi, Pesarean Mbah Reso Bumi Dan Nyai Tunjung Sari, 20 

Desember 2020 (Ahad). 
7
 Observasi, Pesarean Mbah Reso Bumi Dan Nyai Tunjung Sari, 20 

Desember 2020 (Ahad). 
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3. Letak Geografis 

 Desa Bategede adalah desa yang terletak di Kecamatan 

Nalumsari, Kabupaten Jepara, yang terletak di 006° 039‟ 028” - 

006° 047‟ 020” Lintang Selatan. 110° 044‟ 030” - 110° 050‟ 040” 

Bujur Timur. Dengan Batas wilayah;  

Gambar 4.4 

Peta Desa Bategede 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.1 

Letak Geografis Desa Bategede
8
 

Arah Berbatasan Dengan Keterangan 

Sebelah Utara Desa Bungu & Hutan 
Kec. Mayong  &  Nalumsari, 

Kab. Jepara 

Sebelah Selatan 
Desa Ngetuk & 

Muryolobo 
Kec. Nalumsari, Kab. Jepara 

Sebelah Timur Desa Menawan Kec. Gebog Kab. Kudus 

Sebelah Barat 
Desa Pule & 

Muryolobo 

Kec. Mayong  &  Nalumsari, 

Kab. Jepara 

 

Orbitasi Desa Bategede berjarak 8 Km. ke ibu kota 

Kecamatan Nalumsari, berjarak 37 Km. dari pusat ibu kota 

                                                           
8
 Observasi, Letak Geografis Desa Bategede, 13, April 2021. (Selasa: Profil 

Desa Bategede). 
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kabupaten/ kota Jepara, berjarak 73 Km. dari pusat ibu kota 

Provinsi Jawa Tengah Kota Semarang. Luas desa 1.090 Ha.
9
 

Didesa Bategede ini terdapat 24 Dusun yaitu : 1. Bulu 

Kulon, 2. Bulu Wetan, 3. Dampit, 4. Ngelo, 5. Krajan, 6. Lembah, 

7. Kedungdowo, 8. Tengger, 9. Sentul, 10. Pondokan, 11. 

Gedinding, 12. Gupit, 13. Dengenan, 14. Tulaksoro, 15. Godang 

Lor, 16. Godang Tengah, 17. Godang Kidol, 18. Kasab, 19. 

Klaban, 20. Tirto, 21. Cemani, 22. Krincang, 23. Kambangan dan 

24. Trengguno. Serta terdapat 5 RW. dan 48 RT. 

Dalam prasarana pendidikan didesa Bategede terdapat 

berbagai sarana pendidikan yaitu : 4 PAUD, 5 Taman Kanak-

kanak, 4 Sekolah Dasar, 1 Madrasah Ibtidaiyah, 1 Madrasah 

Tsanawiyah, 1 Madrasah Aliyah, 5 Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

(TPQ),  dan 1 Pondok Pesantren. 

Untuk menunjang kesehatan ibu hamil dan balita didesa ini 

terdapat tempat Praktik Bidan yang terletak di Dusun Dengenan 

dan di Dusun Godang. Dan ada pula 7  posnyandu yang terletak di 

Dusun Bulu, Tulaksoro, Godang, Kambangan dan Krajan. 

Untuk sarana peribadatan terdapat 11 masjid dan 42 

musholla, untuk sarana olah raga terdapat 1 lapangan sepak bola 

dan 1 lapangan bola volly di dusun bulu, serta 1 tenis meja di balai 

desa. Ada lagi yang lainya adalah terdapat 1 pasar tradisional dan 

juga wana wisata Sreni Indah yang menyajikan wisata alam dengan 

pepohonan pinus sebagai daya tarik pengunjung. 

Di desa ini jauh dari keramaian dan pusat kota, letaknya di 

bawah/ kaki gunung Muria yang banyak pepohonan, di desa ini 

juga masih banyak tanah perkebunan, tanah persawahan dan 

pepohonan yang rindang. Tempatnya cenderung sejuk dan dingin.   

4. Keadaan Penduduk 

Masyarakat Desa Bategede mempunyai jumlah penduduk 

9.088 warga, 4.541 warga laki-laki dan 4.547 warga perempuan. 

Jumlah kepala keluarga 2.680 laki-laki dan 290 perempuan, jumlah 

total 2.970 keluarga. Mata pencaharian pokok adalah petani, 2.950 

laki-laki dan 1.500 perempuan, jumlah total 4.450 orang. Warga 

didesa ini mempunyai agama/ kepercayaan Islam. dan Etnis 

Jawa.
10

 

                                                           
9
 Observasi, Orbitasi Desa Bategede, 13, April 2021. (Selasa: Profil Desa 

Bategede). 
10

 Observasi, Keadaan Penduduk, 13, April 2021. (Selasa: Profil Desa 

Bategede). 
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Warga Desa Bategede memiliki mata pencaharian antara lain 

yaitu sebagai petani atau pekebun, karena tanah di desa ini masih 

luas dan subur untuk di tanami tumbuhan.
11

 Selain itu ternak 

adalah pekerjaan yang juga masih banyak di minati masyarakat di 

desa ini, seperti ternak kambing/ sapi/ kerbau, karena lahan dan 

tanahnya luas dan banyak perkebunan serta sawah maka jelas jika 

mencari pakan kambing berupa rerumputan dan dedaunan sangat 

mudah di jumpai di sekitar lingkungan desa. Selain itu ada yang 

menjadi sebagai industri Rebana, Jidur, Bedug yang terdapat 

kurang lebih 50 industri yang membuat desa Bategede sebagai 

Sentral Indutri Rebana, dan peminatnya bukan hanya dalam negeri 

saja tetapi ada yang dari luar negeri. Selain itu pula ada lagi mata 

pencaharian sebagai buruh pabrik pedagang dan lain sebagainya. 

 

B. Pembahasan 

1. Data Tentang Pelaksanaan Tawassul di Pesarean Mbah Reso 

Bumi dan Nyai Tunjung Sari 

Tawassul berarti menjadikan sesuatu menjadi perantara 

untuk sampai kepada sesuatu yang di maksud, atau juga bisa 

disebut kurir. Sehingga makna asalnya adalah permohonan untuk 

sampai pada tujuan yang diinginkan. Dibawah ini peneliti telah 

melakukan wawancara kepada informan atau narasumber, ada 

beberapa informan yang tidak berkenan untuk namanya 

dicantumkan, karena bersifat privasi maka peneliti menggantinya 

dengan nama samaran diantaranya 1) Udin (bukan nama 

sebenarnya) 2) Tari (bukan nama sebenarnya) dan 3) Anis (bukan 

nama sebenarnya), selain tiga nama diatas adalah nama asli. 

 

Sebelum melakukan tawassul tentunya ada beberapa tata 

cara yang harus dilakukan. Sebelum memasuki makam Mbah Reso 

Bumi Nyai Tunjung Sari, orang yang punya hajat diharuskan 

berwudlu terlebih dahulu. Kemudian dilanjutkan dengan ziarah di 

makam Mbah Reso Bumi Nyai Tunjung Sari dengan menyebutkan 

hajat yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 

peneliti dengan Bapak Hamdan selaku juru kunci di Pesarean 

Mbah Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari, beliau  menjelaskan 

kepada peneliti tentang tatacara bahwasanya: 

 “Tatacarane kedah wudlu riyen, mangkeh mlebet 

ziarah. Nek ngangge kaleh sing jogo niki nggeh monggo nek 
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 Observasi, Mata Pencaharian Pokok, 16, April 2021. (Jum‟at: Profil 

Desa Bategede). 
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ziarah kiyambak nggeh monggo, niku sing tiyang zarah. Nek 

sing kagungan hajat niku hajatipun kedah diucapake ngoten, 

contoh hajatan kados niki wou ba‟do tumbas mobil 

kiyambake syukur dumateng Allah SWT, kiyambake 

dedaharan wonten Mbah Reso Bumi Nyai Tunjung Sari. 

Hajat nopo kemawon sakandene tiyang wou ba‟do mantu 

dipun paringi selamet diparingi kesuksesan, tiyange nggeh 

syukuran teng gene Mbah Reso Bumi Nyai Tunjung Sari 

mriki sedoyo kekarepan nipun kebutuhan nipun kekarepane 

tiyang dateng-dateng sing kagungan hajat niku kedah 

diucapake kanyatan nipun ngoten kados kulo ngeten niki. 

Tatacarane ya ngoten kembang sak ugo rambi nipun 

niku diucapake kayatan nipun, niate nopo ngoten niku kados 

contoh wou nggeh syukuran nopoke mawon ngoten, syukur 

dumateng Allah SWT, kiyambake daharan wonten ing gene 

maqomipun Mbah Reso Bumi Nyai Tunjung Sari ngoten. 

Didongake sepindah dongakake sing tiyang kajat 

nggeh kajate nopo, mantu nggeh ra panci niku diucapake. 

Ba‟do damel kemanten kan ngoten diparingi selamet 

kebutuhan nipun sampun dicekapi  Allah SWT, dipun 

paringi turah luweh lebih manfaat manfaati kanggo 

keluarganipun lan mugi-mugi pernikahan nipun dados 

pernikahan imgkan sokeh ngoten, saget bimbing keluarga 

ingkang sakinah mawadah warohmah selamet ing donyo 

selamet wonten ing akherat inggal-inggal diparingi 

momongan lan kulo langsung paringi wawasan ngeten kulo 

suwunaken dumateng Allah SWT, sedoyo niku keluarga 

nipun kulo suwunaken dumateng gusti Allah SWT, mugi-

mugi keluarganipun dipun paringi seger kewarasan selamet 

wilujeng mboten wonten alangan setunggal punopo dipun 

tambah rejeki nipun lancar usaha nipun, ditebihake balak 

saking Allah dicaketaken romat nikmat saking Allah ngoten, 

Hajat-hajate niku contoh ba‟de nikah ngoten hajatipun.  

Tahlil biasa hadorohe, hadoroh nggeh sepindah 

kanjeng Nabi, kapeng kaleh hadoroh ing Mbah Reso Bumi 

nek kulo, kulo niku ditambahi sing jogoni jiwo rogo nipun. 

Seandaine tiyang katah niki jiworogonipun Jibril Mikail 

Izroil Isrofil niku di hadhoroi terus langsung didongak ake 

ngoten. Ngaten niku didongak ake. Contoh mawon niki : Ila 

hadhoroti ingkang jogoni jiwo rogo ipun ibu bapak engkang 

kagungan hajat Jibril Mikail Izroil Isrofil Ya Allah paringi 

seger kewarasan selamet wilujeng mboten wonten alangan 
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setunggal punopo, paringi rijeki ingkang katah barokah 

manfaat, kan ngoten sak lanjutanipun ngoten. Nggeh 

hadoroh ingkang kagungan hajat, ahli sohibul hajat, berarti 

ahli-ahline seng duwe hajat saget dihadoroi dumateng sing 

mriko sakeng Bungu cikal bakal Bungu nggeh dihadoroi, 

trus cikal bakal nggriyo nipun ingkang kagungan hajat kan 

ngoten, nek kulo sanes tiyang kan sanes ucapan kadang-

kadang nek kulo kan ngoten. 

Niku secoro anu ngeten adate ngeten sepindah kedah 

damel buceng ugo rambine buceng nggeh, mangkeh ba‟do 

diselameti dipun paringi sikile cakar sewiwine terus 

diparingi ndase ngoten iku rambine buceng. Nek jenengan 

tangklet sak moten niku ngalap berkah ngalap berkah 

manfaat berkah nek dipangan teng mriki mboten wonten 

sing kados paksaan, kudune dipangan dek kene mboten. 

Ngalap berkah manfaate niku panci didahar teng priki 

naminipun daharan teng gene Mbah Reso Bumi Nyai 

tunjung Sari ngoten niku lo.”
12

 

 

Dalam prektek dan tatacara beratwassul ialah masyarakat 

Desa Bategede sendiri, kalau selain itu maka dilaksanakan seperti 

pada umumnya tanpa harus membawa ingkung. Pelaksana tawassul 

kebanyakan adalah yang mempunyai hajat yang ingin segera 

terlaksana, adapun yang sudah terlaksana pun tetap kembali lagi ke 

pesarean untuk malaksanakan nazarnya karena sudah terkabul 

hajatnya.  

Dalam pelaksanaan tawassul harus  membawa ingkung utuh 

(masih ada jerohan rempela dan usus) dan juga buceng (cabai, 

bawang, trasi, ikan asin, tahu dan tempe dibakar) serta bunga ijo, 

masuk kepesarean harus wudhu terlebih dahulu. Mendaftarkan 

nama sekaligus mengutarakan apa hajatnya, juru kunci mencatat 

nama pendaftar dan hajatnya tersebut dibuku sekaligus  

Bucengnya, kembang dan ingkung dipotong bagian kepala, sayap 

dan cakarnya untuk di haturkan kepada juru kunci, serta membayar 

uang kas ke juru kunci, Setelah itu sudah siap semua tinggal 

didoakan dipimpin oleh juru kunci dengan terlebih dahulu 

dihadrohi kepada Nabi Muhammad SAW dan Mbah Reso Bumi 

serta Nyai Tunjung Sari sebagai bentuk tawassul kepada mereka, 

setelah itu juru kunci juga menyebutkan apa yang telah diniatkan 
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 Hamdan, Wawancara, 14, Maret 2021. (Ahad: Transkip Wawancara II.), 
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oleh peserta tawassul  kepada mereka, setelah itu dibacakan surat 

Al-Fatihah, baru dibacakan tahlil dan diakhiri dengan doa.  

Setelah doa selesai, sebagian ingkung dan nasi di makan 

dipesarean untuk ngalap berkah (mengharapkan bertambahnya 

kebaikan) sebagiannya lagi dibawa pulang agar keluarga dirumah 

juga mendapatkan berkahnya, lebih-lebih tetangganya juga bisa 

diberikan nasi dan potongan daging ayam dari ingkung tersebut.
13

 

Gambar 4.5 

Pelaksanaan  Tawassul di Pesarean 

Mbah Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat sangat antusias menjalankan tawassul, 

dibuktikan dengan gambar tersebut ramai, ruangan di dalam 

ruangan juga masih ada orang-orang yang bertawassul dan di luar 

ruangan juga masih ada yang antri bahkan acara mau dimulai 

masih ada orang yang berdatangan untuk bertawassul. 

Gambar 4.6 

Ingkung dan Buceng 
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 Hamdan, Wawancara, 14 Maret 2021. (Ahad: Transkip Wawancara II). 



56 

Ingkung dan buceng, sebagai syarat wajib yang harus 

dibawa ketika bertawassul di Pesarean Mbah Reso Bumi Dan Nyai 

Tunjung Sari. 

2. Data Tentang Tinjauan Aqidah Islamiyah Terhadap  Tradisi 

Tawassul di Pesarean Mbah Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari

  

Seperti yang kita ketahui tawassul masuk dalam perkara 

Aqidah, maka Aqidah adalah tauqifiyah. Artinya, tidak bisa 

ditetapkan kecuali dengan dalil syar‟i, tidak ada medan ijtihad dan 

berpendapat di dalam­nya. Karena itulah sumber-sumbernya 

terbatas kepada apa yang ada di dalam Al-Qur‟an dan As-Sunnah. 

Sebab tidak seorang pun yang lebih mengetahui tentang Allah 

SWT. tentang apa-apa yang wajib bagi-Nya dan apa yang harus 

disucikan dari-Nya melainkan Allah sendiri. Dan tidak seorangpun 

yang lebih mengetahui tentang diri-Nya selain Rasulullah SAW.
14

 

Dalam melaksanakan tawasul tidak terlepas dari yang 

namanya perantara, yang menjadi bahaya adalah jika menganggap 

perantara tersebutlah yang mengabulkan doa kita, apalagi jika 

sampai menganggap mereka bisa mengganti peranan Allah sebagai 

tuhan,  atau sebagai  perantara  dianggap mereka bisa sama seperti 

Allah atau malah drajatnya lebih ditinggi dari Allah adalah yang 

tidak boleh ada dalam bertawasul, karena mereka hanya sebagai 

perantara doa kita kepada Allah Ta‟ala. 

Dalam Aqidah setiap orang bisa melakukan tawassul tanpa 

terkecuali. Seperti contoh seorang anak kecil meminta makan 

kepada orang tuanya. Pada dasarnya yang memberi dia makan 

ialah Allah, akan tetapi lewat perantara orang tuanya. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara dengan Bapak Kasmani, 

bahwasanya: 

“Tawassul itu semua orang bisa melakukannya seperti 

contoh seorang anak minta makan kepada orang tuanya itu 

termasuk tawassul, memang semua mahluk yang bergerak 

dicukupi oleh Allah, akan tetapi kenyataanya manusia 

lewatnyakan orang tua. Semua tawassul memang dari orang 

lain tetapi pada intinya kita meminta kepada Gusti Allah”
15
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 https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/tabarukan-dalam-pandangan-aqidah-

aswaja-g0Ln0, Diakses Selasa, 24 Januari 2022, 
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 Kasmani, Wawancara, 15, April 2021. (Kamis: Transkip Wawancara 

III.). 
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Selain itu tawassul juga bisa dilakukan dengan perantara 

orang-orang yang memiliki derajat yang lebih tinggi di sisi Allah, 

semisal para Wali dan Ulama. Namum harus tetap diingat 

bahwasanya tawassul hanya kepada Allah, orang-orang tersebut 

hanyalah perantara. Hal tersebut selaras dengan ungkapan Bapak 

Kusnin selaku informan, bahwasanya: 

“Tawassul itu lantaran kepada orang yang sudah mempunyai 

derajat yang mulia disisi Allah, tetapi tetap memintanya 

tetap kepada Allah. Mengajarkan tentang tawassul ini harus 

benar-benar paham, kalau tidak itu bisa berubah maknanya 

karena nanti bisa dilun mundillun (sudah sesat 

menyesatkan).”
16

 

 

Tawassul atau yang sering disebut wasilah ialah meminta 

kepada Allah dengan perantara orang yang sudah dekat dengan 

Allah yaitu disebut Muqorobin, jika orang biasa (awam) minta 

untuk didoakan oleh orang yang sudah dekat kepada Allah maka 

lebih mantab berdoanya dari pada doa sendiri. Berikut  ujar Bapak 

Sarmadi  : 

 “Wasilah lantaran meminta kepada Allah dengan seorang 

yang muqorobin (dekat kepada Allah). Orang awam yang 

berdoa lantaran kepada orang yang dekat kepada Allah lebih 

mantab berdoanya dari pada berdoa sendiri.”
17

 

 

Wasilah adalah berdoa kepada Allah, tradisi seorang Bategede jika 

akan merantau keluar kota atau keluar pulau, terlebih dahulu 

bertawasulan ke Makam Mbah Reso Bumi agar bisa selamat 

sampai tujuan dan sampai pulang lagi. Berikut penjelasan Bapak 

Sadiran : 

“Wasilah itu berdoa kepada Allah, jika ada orang Bategede 

yang mau merantau keluar daerah atau pulau sesuai tradisi 

harus pamitan kepada Mbah Reso Bumi agar didoakan 

supaya selamat sampai tujuan dan sampai pulang kembali.”
18

 

 

Tawassul adalah sejenis berdoa dengan mengharapkan 

kepada Allah dengan perantara. Berdoa hanya kepada Allah. 

Seperti yang dicontohkan Saudara Udin ketika dia mau UN dia 

ziarah dan tawassul agar UN nya lancar. Tetapi dia ketika berdoa 
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 Kusnin, Wawancara, 20 Mei 2021 (Kamis: Transkip Wawancara IV). 
17

 Sarmadi, Wawancara, 20 Mei 2021 (Kamis: Transkip Wawancara V). 
18

 Sadiran, Wawancara, 30 April 2021 (Jumat: Transkip Wawancara VI).  
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mintanya kepada Allah bukan berdoa kepada orang mati. Berikut 

penjelasan Saudara Udin : 

Sejenis berdoa dengan mengharap kepada Allah dengan 

perantara. 

Ya seperti di makam muria kan ada tulisan besar berdoa 

hanya kepada Allah swt, berarti berdoa kepada Allah. Disitu 

ya mendoakan sih sebenarnya. Dulu juga saya sebelum UN 

ziarah dahulu agar ketika UN bisa mengerjakan dengan 

mudah nilainya sesuai harapan, tapi bukan minta ke orang 

mati tetapi tetep mintanya kepada Allah.
19

 

 

Tawasul adalah berdoa kepada Allah dengan perantara orang lain, 

ketika kita berdoa kepada Allah maka kita diaminkan oleh 

perantara tersebut. Berikut penjelasan Saudari Tari : 

Meminta kepada Allah dengan tawasul, eh dengan orang lain 

atau perantara. Kita berdoa di kuburan kaya di pesarean 

Mbah Reso Bumi kan mendoakan beliau meminta kepada 

Allah yang mengaminkan beliau gitu.
20

 

 

Bertawasul adalah meminta kepada Allah agar mudah 

dikabulkan doa kita, dan memintanya kepada Allah bukan ke 

kuburan. Berikut penjelasan Saudari Anis 

Berdoa agar hajat kita diterima oleh Allah dan mudah 

dikabulkan. Berdoa ya kepada Allah, tetep mintanya kepada 

Allah bukan meminta kekuburan.
21

 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa tingkatan iman masyarakat, yaitu ada yang 

masih level Iman Taqlid, ada yang Iman Ilmi. Dan penulis yakin 

bahwa ada adapula yang sudah Iman Iyyan. Bahkan ada yang 

sudah mempunyai level keimanan yang haq, semua ini hanya 

mengambil sampel para peziarah saja. 

Masyarakat mempunyai pandangan terhadap tawassul 

tersebut adalah berdoa kepada Allah SWT, walaupun setiap orang 

mempunyai tingkat keimanan yang berbeda-beda, dan Mbah Reso 
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Bumi dan Nyai Tunjung Sari ialah sebagai perantara saja tanpa 

mengurangi peran Allah sebagai tuhan yang maha mengabulkan 

doa-doa hambanya. Sebagai orang Indonesia khususnya Jawa 

tentulah menjaga teradisi yang ada, tetap dilestarikan, karena 

semua itu adalah warisan para sesepuh desa, cikal bakal desa, para 

waliyullah, para wali songo karena teradisi seperti itulah yang 

membuat kita mengenal dan masuk agama islam pada masa lalu.  
3. Data Tentang Konfigurasi Iman Para Penziarah di Pesarean 

Mbah Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari 

Konfigurasi yaitu untuk menunjukan sifat kebudayaan 

sebagai susunan unsur dan ekspresi luar yang dapat diamati dengan 

indra. Begitupun dengan iman, iman menurut istilah berarti suatu 

keyakinan yang ditertanamkan dalam hati, ditetapkan dengan lisan 

dan diwujudkan dengan amal perbuatan.
22

 Maka konfigurasi iman 

merupakan sifat dasar keberagamaan umat Islam, dan memiliki 

beberapa sifat. Yang pertama, seperti tampak dengan uraian tokoh-

tokohnya, istilah yang dipakai mencerminkan pengaruh filsafat 

dengan penekanan pada usaha untuk memahami kandungan 

aqidah. Kedua, perhatian pada perilaku praktis perlu dilanjutkan.  

 1. Iman 

Al-Muzani menyatakan:  Dan Iman adalah ucapan dan 

perbuatan, bersamaan dengan keyakinan dalam hati. (Iman) adalah 

ucapan dengan lisan dan perbuatan dengan anggota tubuh.
23

 

 Demikian dengan peziarah dan pelaksana tawasul harus 

mempunyai keimanan agar mempunyai dasar yang kuat, agar bisa 

menjalankan perintah-perintah Allah Swt. dan Menjauhi larangan-

larangan-Nya. Maka dari itu peneliti menggali data dari informan 

sebagai berikut : 

Menurut Bapak Kusnin iman ialah pembenaran didalam hati, 

pengakuan dengan ucapan atau lisan dan diamalkan dengan 

perbuatan hal tersebut serupa dengan pernyataan yang disampaikan 

oleh Bapak Sarmadi, 

 

 Berikut penjelasan Bapak Kusnin mengenai iman. 

Iman itu pembenaran didalam hati, pengakuan dengan lisan, dan 

diamalkan dengan perbuatan.
24
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Berikut penjelasan Bapak Sarmadi mengenai iman. 

Iman ya keyakinan yang dibenarkan dengan hati, dilafalkan 

dengan lidah, dan diamalkan dengan perbuatan dengan penuh 

keyakinan.
25

 

 

Menurut Bapak Sadiran iman itu seperti kalau kita dalam orang 

islam yang mewajibkan mengamalkan Rukun Iman, yaitu percaya 

kepada Allah SWT. Percaya kepada malaikat dan seterusnya 

sampai iman ke 6. 

 Berikut penjelasan Bapak Sadiran mengenai iman. 

 

Iman ya kaya rukun iman ada 6 yang berarti percaya meyakini 

Allah dan seterusnya. Kita sebagai orang yang beragama ya harus 

percaya kalau Allah itu ada Malaikat juga harus dipercayai, 

karena kita orang islam wajib hukumnya percaya itu semua. 

(rukun iman).
26

 

  

Sedangkan saudara Udin menyatakan iman adalah seperti yang 

diungkapkan Bapak Sadiran yaitu rukun iman dan ditambah 

dengan diyakini dalam hati, diucapkan dan dipraktekkan. 

Berikut penjelasan Saudara Udin mengenai iman. 

Iman ya percaya, yakin kalau Allah itu tuhan kita, Malaikat itu 

ada alqur‟an, nabi, pecaya hari kiyamat, percaya takdir qodo 

qodar Allah. Dan iman itu ya diyakini dalam hati diucapkan dan 

di praktekkan. itu namanya iman.
27

 

 

Sedangkan Iman menurut Saudari Tari adalah rukun iman ada 

enam, prinsip dari hati dan otak kita, atau niat kita itu termasuk 

dengan iman. 

Berikut penjelasan Saudari Tari mengenai iman. 

Iman itu percaya, percaya Allah kaya rukun iman itu ada enam 

nah itu rukun iman. yang saya tahu rukun iman yang ada enam itu 

prinsip dari hati dan otak kita sedangkan rukun islam adalah 

ibadahnya yang harus kita lakukan atau perbuatanya, contoh niat 

nah niatnya kan iman lah kalau sudah melaksanakannya itu 

islamnya contohnya seperti itu.
28
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Iman Menurut Saudari Anis adalah percaya bahwa Allah itu adalah 

tuhan dan tidak ada tugan selain Allah, harus diyakini didalam hati 

diucapkan di lisan dan dipraktekkan dengan perbuatan. 

Berikut penjelasan Saudari Anis mengenai iman. 

Iman ya percaya bahwa Allah itu adalah tuhan tidak ada tuhan 

selain Dia. Harus dipercayai di hati diucapkan di lisan dan 

dilakukan dengan perbuatan.
29

 

 

2. Sholat 

Sholat dalam ilmu fiqh adalah satu macam atau 

bentuk ibadah yang diwujudkan dengan melakukan perbuatan-

perbuatan tertentu disertai dengan ucapan-ucapan dan syarat-

syarat tertentu, diawali dengan niat dan takbiratul ihkram serta 

diakhiri dengan salam. Tujuan sholat adalah untuk mendekatkan 

diri kepada Allah, jika seorang hamba dekat dengan Allah, 

maka ia akan mendapatkan ketenangan lahir dan batin.
30

 

Seperti Bapak Kusnin yang selalu menjaga waktu 

sholatnya 5 waktu karena beliau merasa bersyukur hanya 5 

waktu saja dalam satu hari, tidak seperti umat-umat sebelum 

Rasulullah yang sholat bisa 100 sampai 1000 kali dalam sehari.  

Berikut penjelasan dari Bapak Kusnin :  

Ya sesuai perintah 5 waktu, karena itu kewajiban, dulu sebelum 

umat Rosul saja solatnya sampai ada yang 100 kali 1000 kali 

kita umat Rosul hanya 5 saja ya bersyukur, dan karena tidak 

seberat sebelum Rasulullah.
31

 

Sedangkan Bapak Sarmadi bukan hanya menjaga sholat 5 

waktunya saja tetapi juga menjaga sebisa mungkin untuk 

berjamaah karena mempunya pahala 27 derajat dibanding solat 

sendirian. 

Berikut penjelasan dari Bapak Sarmadi :  

 

Sholat kalau saya sendiri sebisa mungkin berjamaah karena 

berjamaah mempunyai 27 drajat dibanding dengan sholat 

sendirian sedangkan rumah saya dekat dengan musholla, dan 

nguri- nguri mushola adalah hal yang sangat baik.
32
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Menjaga sholat adalah hal yang wajib dilakukan seperti halnya 

bapak Sadiran yang selalu menjaga solatnya agar tidak bolong-

bolong, tetapi kalau memang terpaksa seperti bepergian jauh 

ziarah, melakukan sholat bisa dengan dijama‟dan diqosor. 

Berikut penjelasan dari Bapak Sadiran :  

InsyaAllah ful, tidak bolong, paling kalau ada kegiatan yang 

sangat penting bisa di qodho‟ sholatnya, atau bepergian jauh 

kan masih bisa di jama‟ dan qosor. Tapi insyaAllah gak 

bolong.
33

 

 

Berbeda dengan saudara Udin yang jika istirahat dari kerja 

harus antri untuk melakukan sholat, berbeda jika berada 

dirumah yang waktunya lebih banyak, tetapi dia tetap untuk 

tidak mau meninggalkan sholatnya. 

Berikut penjelasan Saudara Udin 

Kalau sholat kan emang waktunya barengan istirahat kerja, 

palingan solatnya tidak seperti kalau dirumah kan banyak 

yang antri dimushola atau tempat sholatnya trus masih harus 

cari makan, jadi solatnya cuma sebentar. Sebisa mungkin saya 

tidak mau untuk meninggalkan sholat, dan saya tidak ingin 

solatku bolong, jadi waktu solat saya jaga dengan baik.
34

 

 

Sholat tidak ada yang bolong atau ditinggalkan kecuali ketika 

sedang datang bulan, itu adalah suatu kewajaran dialami oleh 

perempuan. 

Berikut penjelasan Saudari Tari 

 

Ful tapi bolong kalau lagi tanggal merah (lagi udur). Kalau 

cewek emng gitu gak bisa kaya cowok yang bisa setiap bulan 

ful kalo cewek emang ditakdirkan kaya gini, tetep kalau saya 

gak lagi tanggal merah lakukan sholat.
35

 

 

Pernyataan saudari Tari sama halnya dengan pernyataan saudari 

Anis bahwa sholat perempuan tidak bisa dilaksanakan ketika 

terhalang oleh datang bulan, tetapi saudari Anis tetap menjaga 

agar tidak bolong-bolong sholatnya. 
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Berikut penjelasan Saudari Anis 

Saya kalau solat gak bolong, saya akan menjaga solat saya  

kecuali kalau emang ada udur aja tidak solat. Gitu.
36

 

 

3. Puasa 

 Puasa mempunyai arti menahan diri (dari hawa nafsu), 

menahan diri dari makan dan minum, berhubungan badan 

(suami istri), dimulai dari terbit fajar hingga terbenamnya 

matahari, dengan niat mengharap pahala dari Allah.
37

 

Menurut Bapak Kusnin puasa wajib harus diutamakan tidak 

boleh ditinggalkan, tetapi puasa sunah juga sering dilakukan 

karena puasa sunah mempunyai keistimewaan tersendiri. 

Berikut penjelasan Bapak Kusnin :  

Ya sama yang wajib tetep diutamakan dilaksanakan, dan yang 

sunah-sunah juga dilaksanakan juga karena ada keistimewaan 

puasa sunah yang tidak ada pada puasa wajib, maka puasa 

sunah seperti senin kamis itu ada keistimewaan sendiri, 

makanya saya juga sering siyam senin kamis.
38

 

 

Menurut Bapak Sarmadi puasa kalau puasa wajib hendaknya 

memang dikerjakan tidak boleh di tinggalkan, kalau tidak 

sempet menjalankan maka harus menqondo‟nya, sedangkan 

kalau puasa sunah seperti senin kamis dikerjakan ketika sedang 

ingin, tetapi kalau seperti puasa sunah pada hari besar islam 

sering dilakukan karena menurutnya hanya jatuh pada hari yang 

istimewa dan khusus. 

Berikut penjelasan Bapak Sarmadi :  

 

Puasa yang sunah apa yang wajib, kalo wajib kan jelas kalau 

ditinggalkan mendapat dosa dan wajib di qondo‟ makanya 

saya tidak pernah meninggalkannya kecuali kalau benar-benar 

terpaksa, sedangkan puasa sunah saya lalukan kalau memang 

saya inging lakukan kalo yang senin kamis, tetapi kalo puasa 

yang seperti hari besar itu islam itu sering dilakukan karena 

tidak ingin ketinggalan hari-hari khusus.
39
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Puasa Ramadhan adalah puasa yang wajib dikerjakan dibulan 

Ramadhan, jika dikerjakan bukan di bulan Ramadhan maka 

tidak mendapatkan keistimewaan bulan Ramadhan, maka dari 

itu Bapak Sadiran selalu menjaga puasa Ramadhan, karena 

puasa ramadhan pun dikerjakan bersama-sama satu umat 

muslim. 

Berikut penjelasan dari Bapak Sadiran :  

Puasa romadon penuh tidak bolong, namanya juga puasa 

wajib dan dilakukan secara bersama-sama, dari pada di 

qondo‟ kan jadi kurang pas karena bukan bulan romadon 

(bulan istimewa)
40

 

 

Puasa wajib juga terkadang tidak bisa dikerjakan karena 

suatu hal, seperti sakit, jadi harus di qondok tetapi ketika 

sudah tidak sakit lagi maka puasanya tidak boleh 

ditinggalkan seperti halnya saudara Udin ini. 

Berikut penjelasan Saudara Udin 

Puasa ya penuh satu bulan sih, dulu sih pernah gak ful satu 

bulan pas lagi sakit, jadi harus dikondo‟, tapi kemaren-

kemaren sih ful terus.
41

  

 

Berbeda dengan saudari Tari wanita normal tidak bisa 

berpuasa penuh satu bulan, karena disetiap bulannya pati ada 

waktu untuk undur karena datang bulan, tetapi kalau sudah 

tidak undur dia tetap menjalankan puasa wajibnya (puasa 

Ramadhan), peryataan ini juga sama seperti pernyataannya 

saudari Anis 

 

Berikut penjelasan Saudari Tari 

Puasa ya sama seperti wanita lainnya pasti gak satu bulan 

penuh, karena perempuan ada waktu dimana harus datang 

bulan, tapi saya kalo gak puasa ya pas ada udur aja, kalau 

gak udur pasti saya puasa.
42
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Berikut penjelasan Saudari Anis 

Seperti yang di katakan mbak tari juga perempuan gak bisa 

puasa romadon ful satu bulan, karena setiap bulan pasti ada 

datang bulan, tapi kalau saya akan tetep melaksanakan 

puasa semaksimal mungkin kalau lagi tidak datang bulan.
43

 

 

4. Zakat 

Zakat mempunyai arti pembersihan harta dari segala 

bentuk dan bagian-bagian yang bukan hak kita, melainkan hak 

orang lain. Orang yang beriman kepada Allah, akan dengan 

ikhlas memberikan sebagian hartanya untuk yang lebih 

membutuhkan. 

Bapak Kusnin mengeluarkan zakat karena memang kewajiban 

bagi orang yang mampu melaksanakannya sesuai rukun islam 

dan syarat-syarat tertentu. 

Berikut penjelasan dari Bapak Kusnin :  

Zakat juga termasuk rukun Islam yang jika seorang itu 

mampu untuk melaksanakannya maka hukumnya wajib, dan 

saya juga melaksanakan zakat sesuai perintah dan rukun 

yang ada.
44

 

 

Menurut Bapak Sarmadi zakat adalah salah satu cara 

memperkuat keislaman, beliau mengeluarkan zakat karena 

mampu dan memperhatikan orang yang kurang mampu 

dengan mengeluarkan zakat tersebut, karena yang dikeluarkan 

hanya beberapa persen saja dari harata beliau yaitu 2,5 persen. 

Berikut penjelasan dari Bapak Sarmadi :  

Saya memahami zakat adalah salah satu memperkuat 

keislaman, karena saya mengeluarkan zakat berarti saya 

memberikan orang islam yang kurang mampu. Orang yang 

kurang mampu harus kita perhatikan maknya saya tidak 

berani kalau tidak mengeluarkan zakat. Wong hanya 

beberapa persen dari harta kita 2,5 saja kan.
45

 

 

Melaksanakan pembayarkan zakat fitrah untuk satu keluarga 

dan  dan zakat mal untuk diri sendiri dan istri, sedangkan 
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anaknya melakukan secara pribadi, itulah pelaksanaan zakat 

yang dilakukan bapak sadiran tiap tahunnya. 

Berikut penjelasan dari Bapak Sadiran :  

Kalau zakat ya masih tetep dilaksanakan satu tahun sekali 

kan zakat fitroh, satu keluarga saya niatkan semua untuk 

zakat, kalau zakat mal saya dan istri, anak-anak sendiri-

sendiri  
46

 

 

Melaksanakan zakat fitrah dan zakat mal adalah wajib bagi 

seorang muslim bagi yang mampu, maka dari itu saudara 

Udin melaksanakan zakat fitrah dan mal karena sudah 

mampu.  

Berikut penjelasan Saudara Udin 

Zakat ya emang wajib kan bagi muslim yang sudah 

mampu, yang tidak fakir ya tetep harus keluarkan zakat lah 

zakat fitrah zakat mal saya juga keluarkan karena emang 

kewajiban.
47

 

 

Sedangkan saudari Tari mengeluarkan zakat mal karena 

wajib, kalau zakat fitrah sudah diniatkan oleh orang tua 

dalam satu keluarga. 

Berikut penjelasan Saudari Tari 

Zakat ya mengeluarkan kan emang wajib kan zakat fitrah 

zakat mal sebagian dari harta kita diberikan kepada orang 

miskin gitu, ya saya mengeluarkan. Kalau zakat fitrah 

biasanya keluarga yang ngurusin seperti memberi beras ke 

petugas zakat fitrah nah orang tua yang meniatkan zakat 

tersebut.
48

 

 

Menurut saudari Anis dia melaksanakan zakat memang 

karena wajib tetapi juga karena bisa membersihkan harta 

kita yang kita miliki. 

Berikut penjelasan Saudari Anis 

Iya saya mengeluarkan zakat, karena zakat memang wajib 

kan bagi muslim dan muslimat yang mampu untuk 
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mengeluarkan zakat, lagian zakat adalah cara bersihkan 

harta kita.
49

 

 

5. Haji 

Haji adalah rukun iman yang kelima, seseorang bisa 

dikatakan sempurna imannya jika sudah melaksanakan ibadah 

haji. Haji ini sangat wajib bagi orang yang mampu, mampu 

dalam hal materi, jasmani, dan rohani. 

Haji adalah Rukun Islam yang ke 5 dan wajib bagi muslim yang 

sudah mampu untuk melaksanakannya, tetapi karena bapak 

Kusnin belum mampu dalam hal biaya maka beliau belum bisal 

melaksanakan haji. 

  Berikut penjelasan dari Bapak Kusnin :  

Kalau haji, kan memang haji adalah rukun islam yang ke 5 

barang siapa yang sudah mampu ya hukumnya wajib, 

kalau sudah mampu tapi tidak mendaftar haji ya perlu 

dipertanyakan keislamannya. Tapi kalau saya sendiri 

memang belum mampu dalam hal biaya jadi belum bisa 

daftar haji.
50

 

Haji memang wajib bagi orang muslim yang mampu, mampu 

dalam hal biaya ataupun tenaga dan sehat jasmani dan rohani, 

tetapi karena bapak Sarmadi belum mampu dalam hal biaya 

untuk melaksanakan haji, maka dari itu beliau belum bisa 

melaksanakan haji. 

Berikut penjelasan dari Bapak Sarmadi : 

Kalau saya ya belum mampu dalam hal biaya untuk 

berangkat haji, hajikan wajib bagi yang mampu, mampu 

disini bukan hanya biaya saja tetapi tenaga juga.
51

 

  

Haji memang suatu yang wajib bagi yang sudah mampu, begitu 

pula bapak Sadiran jika sudah mampu beliau juga ingin 

melaksanakan haji, ziarah kemakam rosul, karena towaf keliling 

ka‟bah adalah impiannya. 

Berikut penjelasan dari Bapak Sadiran :  

Jika ada uang dan mampu haji insyaAllah saya akan 

melaksanakan haji, karena bisa ziaroh kemakam Rosul siapa 
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yang tidak mau bisa towaf  keliling  ka‟bah siapa yang tidak 

mau,pasti mau, jika sudah mampu ya mau saja.
52

 

  

Seandainya sudah punya uang dan mampu daftar haji maka 

saudara Udin lebih memilih terlebih dahulu mendaftarkan orang 

tuanya terlebih dahulu, baru dirinya kecuali kalau memang 

sudah mampu daftar satu keluarga baru daftar satu keluarga, 

atau kalau tidak mau menunggu lama bisa umroh tetapi 

umrohkan sunah kalau haji wajib. 

Berikut penjelasan Saudara Udin 

  

Ya kalau haji atau udah punya uang dan mampu mungkin 

orang tua dulu deh yang didaftarkan dulu baru aku, kecuali 

ada biaya yang cukup buat orang tua dan aku sekaligus ya 

langsung daftar semua. ya pokoknya kalau emang ada rejeki 

yah pengenya ya daftar haji gitu atau umroh yang lebih mudah 

daftarnya gak nunggu waktu lama, tapi kan umroh sunah haji 

yang wajib jika orange mampu.
53

 

 Saudari Tari sangat ingin bisa kemekah untuk haji, jika dia 

sudah mamou dan sudah ada biaya. karena itu bisa 

menyempurnakan Rukun Islam. 

Berikut penjelasan Saudari Tari 

Wah kalau itu mah pengen banget bisa kemekah bisa haji 

disana, kalo memang mampu dan ada biaya, semoga saja saya 

nanti bisa kesana untuk haji menyempurnakan rukun islam. 

amin.
54

 

 

 Begitu pula dengan saudari Anis kalau memang sudah ada 

biaya dan dana dia InsyaAllah akan beragkat haji. 

Berikut penjelasan Saudari Anis 

Saya jika sudah ada biaya dan mampu insyaAllah saya akan 

melaksanakan haji, karena emang belum mampu belum ada 

biaya jadi belum bisa berangkat haji, dan jika sudah ada biaya 

dan dana insyaAllah saya berangkat haji.
55
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Dari data-data diatas menunjukkan kalau taat dalam 

menjalankan ibadah tetapi memang ada yang masih tidak bisa 

dilaksanakan ibadahnya karena ada hal-hal yang bisa 

menghalangi untuk melaksanakan ibadah tersebut diatas, seperti 

sakit, seorang wanita yang datang bulan dan biaya atau belum 

mampu untuk melaksanakan haji. 

  

C. Analisis Data 

1. Analisis Tentang Pelaksanaan Tawassul di Pesarean Mbah 

Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari 
Tradisi tawassul yang dilakukan di Pesarean Mbah Reso 

Bumi dan Nyai Tunjung Sari adalah salah satu cara mendekatkan 

diri kepada sang Kholiq. Puncak pelaksanaanya adalah 10 Suro 

(kalender jawa) / 10 Muharram (kalender hijriyah) bertepatan 

dengan haul makam tersebut, tetapi karena banyak masyarakat 

yang mempunyai hajat dengan kebutuhan dan waktu masing-

masing, maka pesarean tersebut dibuka untuk masyarakat Desa 

Bategede pada setiap hari Ahad malam Senin dan Rabu malam 

Kamis. Tradisi tersebut masih dilaksanakan sampai saat ini. 

Adapun pelaksanaan tawasul di Pesarean Mbah Reso Bumi 

dan Nyai Tunjang Sari meliputi: 

Pertama, Membawa Kembang dan Ingkung. Rasulullah 

SAW juga melakukan hal tersebut, sehingga meletakkan bunga 

atau tanaman segar di makam adalah sunah nabi yang memiliki 

banyak keutamaan didalamnya. Jika terkait membawa ingkung itu 

merupakan cara agar bisa mendapatkan keberkahan secara 

langsung, maksudnya adalah ketika memakan makanan atau 

meminum minuman yang telah didoakan maka akan ada unsur 

positif didalam makanan dan minuman tersebut, dan hal tersebut 

juga banyak dipraktekkan dalam pengobatan spiritual serta 

pengobatan non medis.  

Berhubungan dengan ingkung, ketika ada kegiatan Manaqib 

Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani juga sering kita jumpai 

menggunakan ingkung sebagai suguhannya, karena memang beliau 

mendapatkan karomah berupa ingkung atau ayam yang sudah 

dimasak bisa hidup kembali, karena apapun kalau sudah diridhoi 

oleh Allah ta‟ala maka tidak ada yang mustahil. 

Sedangkan masyarakat di Desa Bategede membawa ingkung 

adalah memang tradisi yang sudah ada sejak dahulu karena anjuran 

dari Mbah Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari sebagai sesepuh, dan 

cikal-bakal desa. Dan masyarakat setempat mengikuti adat yang 

ada, karena memang tidak bertentangan dengan agama. 
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Kedua, Wudhu. Sebelum masuk ke Pesarean Mbah Reso 

Bumi dan Nyai Tunjung Sari dianjurkan untuk mempunyai wudhu 

terlebih dahulu. 

Wudhu secara umum adalah untuk menghilangkan hadats 

kecil. Wudhu biasanya dilakukan sebelum ibadah, yang 

mengharuskan adanya kebersihan dan kesucian, seperti sholat atau 

mengaji. Bahkan dalam kepercayaan umat muslim, mensucikan 

diri bernilai pahala. 

Ketiga, Salam. Ketika masuk ke pesarean dianjurkan 

mengucapkan salam, seperti halnya kalau kita melewati makam 

yang dianjurkan mengucapkan salam kepada penghuni kubur. Kita 

masuk ke pesarean juga dianjurkan pula mengucapkan salam 

kepada ahli kubur. 

Keempat, Izin untuk bertawassul. Peziarah meminta izin 

kepada juru kunci untuk bertawasul sekaligus mengucapkan 

hajatnya yang disampaikan kepada juru kunci, dan juru kunci 

mencatatnya di buku, agar nanti ketika berdoa dilantunkan oleh 

juru kunci. Sekaligus bunga dan bucengnya diberikan juru kunci. 

Masyarakat melakukan tawassul ini untuk mendekatkan diri 

kepada Allah ta‟ala dan mengharap agar hajat yang mereka 

inginkan mudah tercapai. 

Kelima, Membaca Tahlil. Berikut ini ialah urut-urutan 

bacaan Tahlil yang dilantunkan: 

 شىيٍاه للًَّ لَىيمي الٍفىاتًحىةاً ى حىضٍرىةً النَّبًًٌ صىلَّى اللهي عىلىيوً كىوىلَّمى كىاىلوًً كصىحٍبًوً 
مىالًكً يػىوًٍـ . اىلرَّحٍمىنً الرَّحًيٍمً . يٍنى اىلْىٍمٍدي للًَّ رىبًٌ الٍعىالمىً . بًسٍمً اًلله الرَّحٍمىنً الرَّحًيٍمً 

ؾى نىسٍتىعًيٍني . الدًٌيٍنً  ؾى نػىعٍبيدي كىاًيََّ رىااى الَّميسٍتىً يٍمى  .اًيََّ صًرىااى الًَّ  يٍنى . اًىٍدًناى الصًٌ
 اىمًينٍ . اىنػٍعىمٍتى عىلىيٍهًمٍ غىيٍرً الٍمىغٍضيوٍبً عىلىيٍهًمٍ كىلَى الضَّالًٌيٍنى 

كىلمىٍ . لمىٍ يىلًدٍ كىلمىٍ يػيوٍلىدٍ . اى ي الصَّمىدي . قيلٍ ىيوى اللهي اىحىده . الرَّحٍمىنً الرَّحًيٍمً  بًسٍمً اللهً 
 يىكهنٍ لىوي كيفيونا اىحىده 

اللهي اىكٍبػىري   لَى الًىوى اًلََّ اللهي كى
ىـ . قيلٍ اىعيوٍذي بًرىبًٌ الٍفىلىقً . بًسٍمً اًلله الرَّحٍمىنً الرَّحًيٍمً  كىمًنٍ شىرًٌ . ا خىلىقى مًنٍ شىرًٌ 
 كىمًنٍ شىرًٌ حىاوًدو اًذىا حىسىدى . كىمًنٍ شىرًٌ النػَّفىاثاتً ً  الٍعي ىدً . غىاوًقو اًذىا كىقىبى 

اللهي اىكٍبػىري   لَى الًىوى اًلََّ اللهي كى
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مًنٍ . ناَّسً الًىوً اؿ. مىلًكً النَّاسً . قيلٍ اىعيوذي بًرىبًٌ النَّاسً . بًسٍمً اًلله الرَّحٍمىنً الرَّحًيٍمً 
 مًنى الٍْنًَّةً كىالنَّاسً . الًَّ ل يػيوىوٍوًسي ً  صيديكٍرً النَّاسً . شىرًٌ الٍوىوٍوىاسً الخىٍنَّاسً 
اللهي اىكٍبػىري   لَى الًىوى اًلََّ اللهي كى

رىبًٌ  اىلْىٍمٍدي للًَّ . بًسٍمً اًلله الرَّحٍمىنً الرَّحًيٍمً . اىعيوٍذي بًًً  مًنى الشَّيٍطىافً الرَّجًيٍمً 
ؾى نىسٍتىعًيٍني . مىالًكً يػىوًٍـ الدًٌيٍنً . اىلرَّحٍمىنً الرَّحًيٍمً . الٍعىالىمًيٍنى  ؾى نػىعٍبيدي كىاًيََّ اًىٍدًناى . اًيََّ

رىااى الَّميسٍتىً يٍمى  صًرىااى الًَّ يٍنى اىنػٍعىمٍتى عىلىيٍهًمٍ غىيٍرً الٍمىغٍضيوٍبً عىلىيٍهًمٍ كىلَى . الصًٌ
 ينٍ اى ًـ. الضَّالًٌيٍنى 

الًَّ يٍنى . ذىلًكى الكًتابي لَىرىيٍبى ً يٍوً ىيدىل للًٍميتًَّ يٍنى . المٌ . بًسٍمً اًلله الرَّحٍمىنً الرَّحًيٍمً 
ةى كىمدَّا رىزىقػٍنىاىيمٍ يػينٍفً يوفى  كىالًَّ يٍنى يػيؤٍمًنيوفى بمىا . يػيؤٍمًنيوفى بًًلٍغىيٍبً كىييً يٍميوفى الصَّلاى

ايكلىً كى عىلىى ىيدنل مًٌن . نٍزؿًى مًن قػىبٍلًكى كىبًًلٍَىخًرىةً ىيمٍ ييوقًنيوفى اينٍزؿًى الًىيٍكى كىمىا اي 
. كىاًلَىيكيمٍ الًىوه كَّاحًده لَى الًىوى اًلََّ ىيوى الرَّحٍمىني الرَّحًيمي . رَّبهًًٌمٍ، كىايكلىً كى ىيمي الٍميفٍلًحيوفى 

ٍ خي يهي وًنىةه كىلَى نػىوٍهـ، لَّوي مىا ً  السَّمىوىاتً  اللهي لَى الًىوى اًلََّ ىيوى الْىٍى  الٍ ىي ويـ، لَى  تَى
هي اًلََّ بًًًذٍنوًً، يػىعٍلىمي مىا بىينى اىيٍدًيٍهًمً كىمىا  كىمىا ً  الٍَىرٍضً، مىنٍ ذىا الًَّ ل يىشٍفىعي عًنٍدى

نٍ عًلٍمًوً اًلََّ بمىا شىااى، كىوًعى ؾي  لٍفىهيمٍ، كىلَى يحيٍيًطيوفى بًشىيٍاو مًٌ رٍوًي وي السَّمىوىاتً خى
، كىلَى يػى يوديهي حًفٍظيهيميا، كىىيوى الٍعىلًى  الٍعىظًيٍمي  للًًََّّ مىا ً  السَّمىوىاتً كىمىا . كىالٍَىرٍضى

 ػىيػىغٍفًري لىمًنٍ . كىاًفٍ تػيبٍديكٍا مىا ً  اىنػٍفيسًكيمٍ اىكٍ تخىٍفيوٍهي يحيىاوًبٍكيمٍ بوًً اللهي . ً  الٍَىرٍضً 
اللهي عىلىى كيلًٌ شىىٍاو قىدًيػٍره . يػيعٍ ًٌبي مىنٍ يَّشىااي يَّشىااي كى  اىمىنى الرَّويوٍؿي بمىا اينٍزؿًى . كى

تًوً كىكيتيبًوً كىريويلًوً . الًىيٍوً مًنٍ رَّبوًًٌ كىالٍميؤٍمًنػيوٍفى  ئًكى نػنفىرٌؽًي بػىيٍنى . كيل  اىمىنى بًًً  كىمىلاى لَى
نٍ ر ويلًوً  لَى ييكىلًٌفي . عٍنىا كىاىطىعٍنىا غيفٍرىانىكى رىبػَّنىا كىالًىيٍكى الٍمىصًيػٍري كىقىاليوٍا وىمً . اىحىدو مًٌ

رىبػَّنىا لَى تػيؤىاخًٍ ناى . لَىىا مىا كىسىبىتٍ كىعىلىيػٍهىا مىا اكىتٍسىبىتٍ . اللهي نػىفٍسنا اًلََّ كيوٍعىهىا
نىا اىكٍ اىخٍطىاٍناى  نىا اًصٍرن . اًفٍ نىسًيػٍ ا كىمىا حمىىلٍتىوي عىلىى الًَّ يٍنى مًنٍ رىبػَّنىا كىلَى تحىٍمًلٍ عىلىيػٍ
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لٍنىا مىا لَى طىاقىةى لىنىا بوًً . قػىبٍلًنىا كىاعٍفي عىنَّا كىاغٍفًرٍ لىنىا كىارٍحمىٍنىا اىنٍتى . رىبػَّنىا كىلَى تحيىمًٌ
ناى  ىانٍصيرٍناى عىلىى الٍ ىوًٍـ الٍكىاً ريًٍنى   مىوٍلَى

 x3....ارٍحمىٍنىا، يَى اىرٍحىمى الرَّاحًمًيٍنى 
يٍده  يٍده مجًَّ  رىحٍمىتي اًلله كىبػىرىكىاتيوي عىلىيٍكيمٍ اىىٍلى الٍبػىيٍتً انًَّوي حمىً

رىكيمٍ تىطٍهًيػٍرنا  اًنمَّىا ييريًدي اللهي ليًيٍ ىًبى عىنٍكيمي الرٌجًٍلى اىىٍلى الٍبػىيٍتً كىييطىهًٌ
، يَى أىيػ هىا تىوي ييصىل وفى عىلىى النَّبًًٌ الًَّ يٍنى آمىنػيوٍا صىل وٍا عىلىيٍوً كىوىلًٌميوا  اًفَّ اللهى كىمىلاىئًكى

ا  تىسٍلًيٍمن
ةو عىلىى أىوٍعىدً مخىٍليوٍقىاتًكى وىيًٌدًناى محيىمَّدو كىعىلىى اىلوًً  اىلَّلهيمَّ صىلًٌ أىٍ ضىلى صىلاى
ا لًمىاتًكى كيلَّمىا ذىكىرىؾى ال َّ ادى كى كًريكٍفى كىغىفىلى كىصىحٍبًوً كىوىلًٌمٍ، عىدىدى مىعٍليوٍمىاتًكى كىمًدى

 عىنٍ ذكًٍرؾًى الٍغىاً ليوٍفى 
مٍ كىرىً يى اللهي تػىعىا ى عىنٍ اىصٍحىابً وىيًٌدًناى رىويوٍؿً اًلله اىجٍَىعًيٍنى 

 كىوىلًٌ
سٍبػينىا اللهي كىنعًٍمى الٍوىكًيٍلي   نعًٍمى الٍمىوٍ ى كىنعًٍمى النَّصًيػٍري . حى

حىوٍؿى كىلَى قػيوَّةى اًلََّ بًًً  ا .  لعىلًيًٌ الٍعىظًيٍمً كىلَى
 x3...اىوٍتػىغٍفًرياللهى الٍعىظًيٍمى 

 الًَّ مٍ لَى الًىوى اًلََّ ىيوى الْىي  ال ىيػ وٍيـ كىأىتػيوٍبي إلًىيٍوً،
الًىوى اًلََّ اللهي، حىي  مىوٍجيوٍده    اىٍ ضىلي ال كًٌٍرً  ىاعٍلىمٍ اىنَّوي لَى

الًىوى اًلََّ اللهي، حىي  مىعٍبػيوٍده   لَى
اًؿى  ؽو لَى  قى اًلََّ اللهي، حىى  بًى

الًىوى اًلََّ اللهي   x 30...لَى
 لَى الًىوى اًلََّ اللهي محيىمَّده رَّويوٍؿي اًلله صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىوىلَّمى 

  



73 

Doa Tahlil 

ايػيوىافٍِ . اىلْىٍمٍديً ً  رىبًٌ الٍعىالىمًيٍنى   النَّاعًمًيٍنى، حمىٍدن نعًىمىو  حمىٍدى الشَّاكًريًٍنى، حمىٍدى
بىغًيٍ لًْىلاىؿً كىجٍهًكى كىعىظًيٍمً  رىبػَّنىالىكى الْىٍمٍدي كىمىا يػىنػٍ كىييكىاً ئي مىزيًٍدىه، يَى

اىللهيمَّ .اىللهيمَّ صىلًٌ كىوىلًٌمٍ عىلى وىيًٌدًناى محيىمَّدو كىعىلى اً  وىيًٌدًناى محيىمَّدو . ويلٍطىانًكى 
هي  لَّلٍنىا كىمىا وىبَّحٍنىا تػى ىبَّلٍ كىاىكٍصًلٍ ثػىوىابى مىاقػىرىأٍناى مًنى الٍ يرٍآفً الٍعىظًيٍمً كىمىا ىى

نىا عىلى وىيًٌدًناى محيىمَّدو صىلَّى اللهي عىلىيٍوً كىوىلَّمى ىىدًيَّةن كىاصًلىةن  كىمىااوٍتػىغٍفىرٍناى كىمىا صىلَّيػٍ
زلًىةن كىبػىرىكىةن شىامًلىةن   كىرىحٍمىةن ناى
بًيٍبًنىا كىشىفًيٍعً  ناى كىقػيرَّةً اىعٍيينًنىا وىيًٌدًناى كىمىوٍلنىا محيىمَّدو صىلَّى اللهي عىلىيٍوً اً ى حىضٍرىةً حى

آاً  يٍعً اًخٍوىانوً مًنى الٍَىنبًٍيىآاً كىالٍميرٍوىلًيٍنى كىالٍَىكٍليًىآاً كىالش هىدى كىوىلَّمى كىاً ى جَىً
الًمًيٍنى كىالٍميصىنًٌفًيٍنى الٍميخٍلًصًيٍنى كىالصَّالًًْيٍنى كىالصَّحىابىةً كىالتَّابعًًيٍنى كىالٍعيلىمىآاً الٍعى 

ةً الٍمي ىرَّبًيٍنى خيصيوٍصنا اً ى وىيًٌدًناى الشَّيٍخً عىبٍدً الٍ ىادًرً الْىٍيٍلاىنيًٌ  يٍعً الٍمىلاىئًكى  يَّ .كىجَىً
يٍعً اىىٍلً الٍ يبػيوٍرً مًنى الٍميسٍلًمًيٍنى كىالٍميسٍلًمىاتً كىالٍميؤٍمًنًيٍنى كى  الٍميؤٍمًنىاتً مًنٍ اً  جَىً

اتنًىا  اًناى كىايمَّهى مىشىارؽًً اٍلَىرٍضً اً ى مىغىاربًًهىا بىرًٌىىا كىبحىٍرىًىا خيصيوٍصنا اً ى آبَى
عٍنىاىهينىا بًسىبىبًو كىلًَىجٍلًو اتنًىا كىنَىيص  خيصيوٍصنا مىنً اجٍتىمى ادًناى كىجىدَّ اىللهيمَّ .كىاىجٍدى

الًوى اًلََّ اللهي محيىمَّده رىويوٍؿي اللهً اىنٍزؿًً الرَّحٍمىةى كىالمىٍ   غٍفًرىةى عىلى اىىٍلً الٍ يبػيوٍرً مًنٍ اىىٍلً لآى
طًلان كىارٍزيقػٍنىااجٍتًنىابىوي  الٍبىاطًلى بًى الْىٍقَّ حى قًّا كىارٍزيقػٍنىااتبًٌىاعىوي كىاىرناى رىبػَّنىا اىتنًىا ً  .اىللهيمَّ اىرناى

نػٍيىا حىسىنىةن كىً  اٍلآخً   رىةً حىسىنىةن كىقًنىا عى ىابى النَّارً الد 
ويبٍحىافى رىبًٌكى رىبًٌ الٍعًزَّةً عىمَّا يىصًفيوٍفى كىوىلاىهـ عىلىى الٍميرٍوىلًيٍنى كىالْىٍمٍديً ً  رىبًٌ 

 الٍعىالىمًيٍنى   
Setiap daerah terkadang mempunyai bacaan dan urutan tahlil yang 

berbeda-beda, dan diatas adalah bacaan dan urutan tahlil yang 

biasa dilantunkan di desa Bategede. Tahlil adalah hadiah, yaitu 

pembacaan ayat suci Al-Qur‟an dan doa-doa  yang dipanjatkan 

kepada Allah untuk memohonkan rahmat dan ampunan bagi arwah 

orang yang sudah meninggal. 
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Keenam, Memakan ingkung. Setelah doa selesai ingkung 

yang dibawa tersebut sudah boleh dimakan, ini adalah sebagai 

salah satu cara agar mendapatkan keberkahan dari doa yang 

dipanjatkan tadi, dengan memakan ingkung yang telah didoakan 

tersebut. 

Dapat peneliti analisa dalam prektek dan tatacara 

beratwassul masyarakat Desa Bategede 1) membawa kembang dan 

ingkung, 2) wudhu 3) salam, 4) izin bertawassul, 5) tahlil dan doa, 

dan 6) memakan ingkung yang telah di bawa. Dalam pelaksana 

tawassul kebanyakan yang mempunyai hajat yang ingin segera 

terlaksana, adapun yang sudah terlaksana pun tetap kembali lagi ke 

pesarean untuk malaksanakan nazarnya karena sudah terkabul 

hajatnya.  

Dalam pelaksanaan tawassul harus  membawa ingkung utuh 

(masih ada jerohan rempela dan usus) dan juga buceng (cabai, 

bawang, trasi, ikan asin, tahu dan tempe dibakar) serta bunga ijo, 

masuk kepesarean harus wudhu terlebih dahulu. Mendaftarkan 

nama sekaligus mengutarakan apa hajatnya, juru kunci mencatat 

nama pendaftar dan hajatnya tersebut dibuku sekaligus  

Bucengnya, kembang dan ingkung dipotong bagian kepala, sayap 

dan cakarnya untuk di haturkan kepada juru kunci, serta membayar 

uang kas ke juru kunci, Setelah itu sudah siap semua tinggal 

didoakan dipimpin oleh juru kunci dengan terlebih dahulu 

dihadrohi kepada Nabi Muhammad SAW dan Mbah Reso Bumi 

serta Nyai Tunjung Sari sebagai bentuk tawassul kepada mereka, 

setelah itu juru kunci juga menyebutkan apa yang telah diniatkan 

oleh peserta tawassul  kepada mereka, setelah itu dibacakan surat 

Al-Fatihah, baru dibacakan tahlil dan diakhiri dengan doa.  

Setelah doa selesai, sebagian ingkung dan nasi di makan 

dipesarean untuk ngalap berkah (mengharapkan bertambahnya 

kebaikan) sebagiannya lagi dibawa pulang agar keluarga dirumah 

juga mendapatkan berkahnya, adapun tetangganya juga bisa 

diberikan nasi dan potongan daging ayam dari ingkung tersebut.
56

 

2. Analisis Tentang Tinjauan Aqidah Islamiyah Terhadap 

Tradisi Tawassul di Pesarean Mbah Reso Bumi dan Nyai 

Tunjung Sari 

Setiap bangsa tentunya memiliki Agama sebagai 

kepercayaan yang mempengaruhi manusia sebagai individu, juga 

sebagai pegangan hidup. Di samping Agama, kehidupan manusia 

juga dipengaruhi oleh kebudayaan. Kebudayaan menjadi identitas 
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dari bangsa dan suku bangsa. Suku tersebut memelihara dan 

melestarikan budaya yang ada.
57

 

Budaya merupakan suatu cara hidup yang berkembang dan 

dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari 

generasi ke generasi berikutnya dan terdapat nilai-nilai atau 

konsep-konsep yang tumbuh dan dipelihara berdasarkan sosio-

kulturalnya. Budaya dapat dianggap sebagai identitas suatu bangsa, 

terutamaIndonesia yang kaya akan sumber daya alamnya juga kaya 

pula akan budayanya. Meskipun ditemukan kemiripan antara suatu 

budaya dengan kebudayaan yang lain, dikarenakan adanya 

percampuran budaya (akulturasi) secara perlahan. Dalam 

suatukebudayaan terdapat rangkaian adat-istiadat serta tradisi. Hal 

tersebut saling berkaita satu dengan yang lainnya.Tradisi dapat 

dikatakan sebagai suatu kebiasaan yang tentunya kerap dilakukan 

hingga membentuk suatu pola adat-istiadat yang dilakukan 

masyarakat dan terus dipertahankan. Dan adat istiadat tersebut 

telah disepakati olehmasyarakat sehingga membudaya dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Ada berbagai tujuan yang dapat dilakukan untuk 

melestarikan budaya, diantaranya yaitu: 

a. Menumbuhkan kesadaran tentang pentingnya budaya sebagai 

jati diri bangsa 

b. Ikut melestarikan budaya dengan cara berpartisipasi dalam 

pelaksanaannya 

c. Mempelajarinya 

d. Mensosialisasikan kepada orang lain sehingga mereka tertarik 

untuk ikut menjaga atau melestarikannya.
58

 

Ditinjau dari segi aqidah islamiyah bahwasanya dengan 

adanya budaya tawasul di pemakaman Mbah Reso Bumi dan Nyai 

Tunjung Sari 1) masyarakat diajarkan agar bisa lebih mendekatkan 

diri kepada Allah, 2) masyarakat diajarkan untuk saling berbagi 

dengan sesamanya, 3) masyarakat lebih mempunyai prilaku yang 

baik guna menghormati budaya yang ada. Tawassul hanyalah 

merupakan pintu dan perantara dalam berdoa untuk menuju Allah 

SWT. Maka tawassul bukanlah termasuk syirik karena orang yang 
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bertawasul meyakini bahwa hanya Allah-lah yang akan 

mengabulkan semua doa. 

Masyarakat mempunyai pandangan terhadap tawassul 

seperti berdoa dan meminta kepada Allah SWT yang dimana setiap 

orang sudah mempunyai tingkat keimanan yang berbeda-beda. 

Dengan adanya masyarakat yang berziarah ke Pemakaman Mbah 

Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari kegiatan tersebut sebagai 

perantara saja tanpa mengurangi peran Allah sebagai tuhan yang 

maha mengabulkan doa-doa hambanya. Sebagai orang Indonesia 

khususnya Jawa tentulah menjaga teradisi yang ada agar tetap 

dilestarikan. Dikarenakan tradisi tersebut merupakam warisan para 

sesepuh desa, cikal bakal desa, para waliyullah, para wali songo 

karena teradisi seperti itulah yang membuat kita mengenal dan 

masuk agama Islam di masa lalu.  

3. Analisis Tentang Konfigurasi Iman para Peniarah di Pesarean 

Mbah Reso Bumi dan Nyai Tunjung Sari 

Iman adalah pembenaran dengan hati, pengakuan dengan 

lisan, dan mengamalkan dengan anggota badan. Iman bukan hanya 

berarti percaya, melainkan keyakinan yang mendorong seorang 

muslim untuk berbuat. Oleh karena itu iman sangat luas, bahkan 

mencakup segala sesuatu yang dilakukan seorang muslim yang 

disebut amal saleh. Seseorang dinyatakan iman bukan hanya 

percaya terhadap sesuatu, melainkan kepercayaan itu 

mendorongnya untuk mengucapkan dan melakukan perbuatannya 

sesuai dengan keyakinan. Karena itu iman bukan hanya dipercayai 

atau diucapkan, melainkan menyatu secara utuh dalam diri 

seseorang yang dibuktikan dalam perbuatannya. 

Al-Muzani rahimahullah menyatakan : Dan Iman adalah 

ucapan dan perbuatan, bersamaan dengan keyakinan dalam hati. 

(Iman) adalah ucapan dengan lisan dan perbuatan dengan anggota 

tubuh. Keduanya adalah dua sisi yang melekat tak terpisahkan. 

Tidak ada iman kecuali dengan amal, dan tidak ada amal kecuali 

dengan iman. Kaum mukminin bertingkat-tingkat keimanannya. 

Amalan sholeh meningkatkan keimanan. Tidaklah mengeluarkan 

dari keimanan (sekedar) perbuatan dosa. Tidaklah (seorang 

mukmin) dikafirkan dengan melakukan perbuatan dosa besar atau 

kemaksiatan. Kita tidak memastikan surga bagi orang yang berbuat 

baik di antara mereka, kecuali yang telah ditetapkan kepastiannya 

oleh Nabi shollallahu alaihi wasallam. Kita juga tidak 
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mempersaksikan kepastian neraka bagi orang yang berbuat 

keburukan di antara mereka (kaum muslimin).
59

 

Perlu difahami bersama, bahwa semangat ziarah dan 

tawassul ke makam para wali ataupun orang soleh tak lain adalah 

agar mengingatkan kita tentang perjuangan para ulama itu dalam 

menyebarkan dakwah islam di Nusantara, muhasabah, dan 

mendoakan kebaikan akhirat untuk mereka. Hal ini tentunya tidak 

lantas bertentangan dengan syariat. Semangat datang ke makam 

para wali tidak lantas membuat posisi ziarah ke makam Nabi 

tersingkirkan juga, ini hanya urusan jauh dan dekat saja. Kebetulan 

ziarah wali lebih dekat jaraknya karena di negara sendiri. 

Beberapa  paradigma  keyakinan  masyarakat  peziarah  

terhadap  makam keramat diantaranya  adalah; pertama,  ziarah  

makam  merupakan  hal yang  dianjurkan  dalam Islam  untuk  

mengingat  bahwa  segenap  mahluk  hidup akan  mengalami  

kematian, mengingat  akan  adanya  nikmat  ataupun siksa  kubur. 

Kedua,  ziarah  biasanya  karena adanya  hajat  atau  maksud  yang  

terkandung  dalam  pelaksanaan  ziarah,  niat  dan  nazar 

sebelumnya. Ketiga,  ziarah  dimaksudkan  untuk  memberikan  

penghormatan  kepada orang   yang   telah   berjasa   dalam   

dirinya   dan   agamanya. Keempat, mengharapkan keberkahan dari 

do‟a-do‟a yang dipanjatkan sehingga do‟a tersebut dapat diijabah 

oleh Allah swt. Kelima, karena ada relasi antara peziarah dengan 

keyakinannya bahwa ziarah kubur  merupakan  suatu perbuatan  

yang  tidak  dilarang  dalam  agama. Keenam,  adanya relasi antara   

peziarah   dengan   makam   keramat.
60

 

Adapun bila ditemukan praktek pemujaan makam yang 

nampak seperti mengagungkan mayit daripada Allah, perlu kita 

lihat dulu seperti apa prakteknya. Jika memang benar dia meminta 

kepada kuburan, maka hal ini yang perlu dirubah dan pelakunya 

perlu diedukasi, bukan ziarah ke makam walinya yang kemudian 

diharamkan.
61

 Maka tawassul yang demikian itu merupakan 

tawassul yang bertentangan dengan ajaran al-Qur‟an dan al-

Sunnah, larangan ini bukan hanya dalam hal tawassul saja namun 

mencakup dalam berbagai aspek kehidupan.  
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Konsep tawassul yang dipraktekkan oleh sebahagian 

masyarakat muslim tidak sama dengan praktek tawassul yang 

dipraktekkan oleh pemeluk agama lain seperti Hindu, Buddha, 

Shinto dan lain-lain, karena praktek tawassul mereka adalah 

menyembah roh nenek moyang mereka dan meyakini kekuatan roh 

nenek moyang mereka dapat menunaikan segala kebutuhan yang 

mereka minta.
62

 

 

 

 

                                                           
62

 Faisal Muhammad Nur, “Konsep Tawassul dalam Islam,” Jurnal 

Subtantia 13 No. 02, (2011), 272. 


